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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan pengujian secara komparatif menunjukkan bahwa terdapat

peerbdaan pada kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan BCA

Syariah yang didasarkan pada rasio FDR.

2. Berdasarkan pengujian secara komparatif menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pada kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan BCA

Syariah yang didasarkan pada rasio CAR.

3. Berdasarkan pengujian secara komparatif menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pada kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan BCA

Syariah yang didasarkan pada rasio ROA.

4. Berdasarkan pengujian secara komparatif menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pada kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan BCA

Syariah yang didasarkan pada rasio BOPO.

5. Berdasarkan pengujian secara komparatif menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pada kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan BCA

Syariah yang didasarkan pada rasio NPF.
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B. Saran

Penelitian ini membahas mengenai perbedaan kinerja keuangan pada Bank

Muamalat dan Bank BCA Syariah, dengan meninjau pada segi rasio FDR, CAR,

ROA, BOPO NPF perusahaan.

1. Bagi Lembaga

Hasil penilitian ini mampu menjadi bahan pertimbangan serta referensi

baru bagi pihak lembaga perbankan guna mengetahui konsep-konsep yang

berhubungan dengan FDR, CAR, ROA, BOPO dan NPF.

2. Bagi Akademik

Hasil penelitian ini mampu menambah kasanah dan wawasan keilmuan,

bagi kalangan akademisi. Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat

dikembangkan ke dalam pembahasan-pembahasan selanjutnya yang relevan

dengan penelitian ini.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sesuai dengan hasil penelitian bahwasanya penelitian ini terbatas pada

pengujian beda atau perbedaan kinerja keuangan yang terjadi pada Bank

Muamalat dan Bank BCA Syariah tanpa mengetahui alasan atau faktor yang

menyebabkan terjadinya perbedaan, sehingga dapat dilaksanakan penelitian

lanjutan dengan melakukan analisis khususnya mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya perbedaan. Kemudian yang kedua, penelitian ini

terbatas pada variabel FDR, CAR, ROA, BOPO dan NPF, sehingga apabila

dilaksanakan penelitian yang sejenis maka dapat ditambah variabel-variabel

lainnya ataupun yang berbeda.




